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ABSTRACT 

The Sharia Supervisory Board (DPS) plays a crucial role in 

ensuring that Islamic banks operate in accordance with Sharia 

principles. The main functions of DPS include issuing fatwas, 

approving products, and supervising the implementation of Islamic 

banking products to ensure they are free from elements of riba, 

gharar, and maysir. DPS also ensures that every product launched 

by an Islamic bank complies with Islamic law and does not harm 

customers or other parties. Although the role of DPS is essential, 

challenges in Sharia supervision include limited resources, the 

influence of globalization, and the uneven understanding of Sharia 

principles among bank management. Best practices in Sharia 

supervision involve close collaboration between DPS, bank 

management, and the implementation of adequate information 

technology to enhance the effectiveness of supervision. Several 

successful Islamic banks, such as Islami Bank Bangladesh Limited 
and Bank Islam Brunei Darussalam, have demonstrated that the 

synergy between DPS and management, along with the adoption of 

technology, can improve the quality of supervision and the 

development of Sharia-compliant products. Therefore, it is 

recommended that DPS continue to enhance its capacity, 

strengthen collaboration with management, adopt information 

technology to support more effective supervision, and adapt to 

globalization and international regulations. 
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PENDAHULUAN  

Islam merupakan selbuah sistelm kelhidupan yang komprelhelnsif dan univelrsal, yang 

melmbelrikan peldoman selrta arah yang jellas bagi selluruh aspelk kelhidupan, telrmasuk dalam 

bidang bisnis dan transaksi keluangan (Agung & Bin, 2016). Sistelm keluangan dan pelrbankan 

Islam melrupakan bagian intelgral dari elkonomi Islam, yang belrtujuan untuk melnelrapkan nilai-

nilai selrta eltika Islam dalam dunia elkonomi. Belrdasarkan prinsip eltika ini, pelrbankan dan 

keluangan Islam tidak hanya selkeldar aktivitas transaksi komelrsial bagi selbagian belsar umat 

Muslim, teltapi juga dianggap selbagai kelwajiban agama dalam melnjalankan transaksi keluangan 

(Ilyas, 2021). 

Dalam pelrelkonomian modelrn, lelmbaga keluangan pelrbankan melmelgang pelranan yang 

sangat pelnting dan melnjadi salah satu selktor usaha yang paling dominan. Olelh karelna itu, umat 

Islam melrasa pelrlu untuk melndirikan lelmbaga pelrbankan yang dapat melmelnuhi kelbutuhan 

melrelka akan layanan pelrbankan yang telrbelbas dari unsur riba. Bank syariah belrfungsi selbagai 

pelrantara dalam jasa keluangan (financial intelrmeldiary), delngan tugas utama melnghimpun 

dana dari masyarakat dan melnyalurkannya kelmbali dalam belntuk invelstasi selrta pelmbiayaan. 

Bank syariah mellakukan invelstasi delngan prinsip pelnyelrtaan modal, di mana dana yang 

disalurkan digunakan untuk melmbiayai usaha telrtelntu. Keluntungan yang dipelrolelh belrgantung 

pada kinelrja usaha telrselbut dan dibagi selsuai delngan nisbah bagi hasil yang tellah diselpakati 

selbellumnya. Selmelntara itu, pelmbiayaan dalam pelrbankan syariah melngacu pada pelnyeldiaan 

dana bagi nasabah yang melmbutuhkan dan melmelnuhi kritelria kellayakan. Dalam hal ini, bank 

syariah belrtindak selbagai pelmbelri dana untuk melmbantu nasabah melmelnuhi kelbutuhan 

finansial melrelka, teltap belrlandaskan pada prinsip syariah (Ilyas, 2021). 

Pelrbankan syariah dalam opelrasionalnya harus belrpelgang telguh pada relgulasi pelrbankan 

yang belrlaku selrta teltap konsisteln delngan prinsip-prinsip syariah. Untuk melmastikan 

implelmelntasi prinsip syariah dalam aktivitas pelrbankan syariah, telrdapat Delwan Pelngawas 

Syariah (DPS) selbagai pihak yang belrpelran dalam melmbelrikan jasa pelngawasan telrhadap 

kelpatuhan syariah di bank syariah atau unit usaha syariah (UUS). DPS belrtanggung jawab 

dalam melmastikan bahwa pelngellolaan bank syariah belrjalan selsuai delngan prinsip syariah 

(Atmajaya elt al., 2021). 

Kelbelradaan DPS tidak hanya selbagai pelnaselhat hukum dalam kontelks relgulasi positif, 

teltapi juga selbagai pelnasihat dalam hukum Islam. Olelh karelna itu, DPS melmiliki fungsi 

pelnting selbagai pelnghubung dalam melnilai seljauh mana opelrasional pelrbankan syariah tellah 

melmelnuhi standar syariah. Agar produk dan layanan bank syariah teltap selsuai delngan prinsip 

syariah, dipelrlukan pelngawasan yang lelbih optimal dari DPS (Ahlun Najar, 2015). Prinsip 

syariah selndiri melrupakan pondasi utama dari bank syariah, selhingga tidak mungkin bank 

syariah dapat belropelrasi tanpa belrlandaskan pada prinsip telrselbut. Kelpatuhan telrhadap prinsip 

syariah dapat dibuktikan mellalui pelngungkapan kelpatuhan syariah dalam praktik pelrbankan 

(Humaira, 2022). 

Delwan Pelngawas Syariah melrupakan salah satu pilar utama telrpelnting dalam sistelm 

keluangan Islam (Selptiana elt al., 2022). Seltiap bank syariah wajib melmiliki minimal tiga 

anggota DPS, selbagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 

telntang Pelrselroan Telrbatas (Prelsideln Relpublik Indonelsia 2007) dan Undang-Undang Nomor 

21 Tahun 2008 telntang Pelrbankan Syariah (Prelsideln Relpublik Indonelsia 2008). DPS 

melmelgang pelranan stratelgis yang krusial dalam melnelgakkan kelpatuhan syariah di lelmbaga 

pelrbankan syariah di Indonelsia. Lelbih jauh, DPS juga telrkait elrat delngan manajelmeln risiko 

pelrbankan syariah, khususnya risiko relputasi, yang dapat melmpelngaruhi risiko lain selpelrti 

risiko likuiditas (skripsi). Sellain belrfungsi selbagai pelngawas syariah, DPS juga turut 

belrkontribusi selcara tidak langsung dalam melningkatkan elfisielnsi, melnjaga stabilitas 
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keluangan, selrta melmpelrtahankan kinelrja bank syariah delmi melncapai tujuan pelrbankan 

syariah bagi umat islam (Patulak elt al., 2022).  

Melnurut Andi Prabowo (2009), telrdapat tiga alasan utama yang melnjadikan Delwan 

Pelngawas Syariah (DPS) melmiliki pelran krusial dalam opelrasional bank syariah. Pelrtama, 

DPS belrpelran dalam melnelntukan tingkat kreldibilitas bank syariah. Keldua, DPS melnjadi 

ellelmeln pelnting dalam melmastikan kelpatuhan telrhadap prinsip-prinsip syariah. Keltiga, DPS 

belrfungsi selbagai salah satu pilar utama dalam pelnelrapan Good Corporatel Govelrnancel (GCG) 

di bank syariah. Olelh karelna itu, pelran DPS sangat melnelntukan kelbelrhasilan lelmbaga 

pelrbankan syariah di Indonelsia. Kinelrja DPS pun pelrlu melndapat pelrhatian agar dapat 

melnjawab belrbagai isu yang belrkelmbang di masyarakat melngelnai praktik bank syariah yang 

bellum selpelnuhnya selsuai delngan prinsip syariah. Belbelrapa kasus yang pelrnah telrjadi, selpelrti 

di Bank BJB Syariah BRI Syariah Yogyakarta, Bank Syariah Mandiri Bogor, dan Bukopin 

Syariah Bukittinggi, melnunjukkan adanya tantangan dalam implelmelntasi prinsip syariah di 

selktor pelrbankan (Atmajaya et al., 2021). 

Pelrmasalahan telrselbut telrjadi akibat belrbagai faktor, selpelrti tata kellola yang bellum 

optimal, kualitas sumbelr daya manusia (SDM) di bank syariah, pelran Delwan Pelngawas 

Syariah (DPS), selrta keltelrlibatan nasabah (Latifah & Ritonga, 2020). Hal ini telntu 

disayangkan, melngingat kelhadiran bank syariah di Indonelsia diharapkan melnjadi solusi bagi 

masyarakat, khususnya umat Islam, yang ragu untuk belkelrja sama delngan lelmbaga pelrbankan. 

Selbagaimana dikeltahui, pelrbankan syariah belrtujuan untuk melnghindari praktik yang tidak 

dipelrbolelhkan dalam Islam. Olelh karelna itu, pelnting untuk melmahami pelran dan tanggung 

jawab DPS selbagai organisasi yang belrfungsi melndidik selrta melmbimbing lelmbaga pelrbankan 

syariah agar belropelrasi selsuai delngan prinsip syariah. Sellain itu, DPS juga belrpelran dalam 

melmpelrkuat kelpelrcayaan masyarakat telrhadap bank syariah selbagai lelmbaga yang lelbih selsuai 

delngan nilai-nilai Islam dan dapat melnjadi altelrnatif dari pelrbankan konvelnsional. 

Be lrdasarkan paparan telrselbut, maka studi ini dilakukan de lngan tujuan melnganalisis pe lran DPS 

dalam lelmbaga keluangan syariah, khususnya di pelrbankan syariah. 

 

KAJIAN LITERATUR  

1. Dewan Pengawas Syariah (DPS) 

Belrdasarkan keltelntuan yang telrcantum dalam Pelraturan Bank Indonelsia nomor 

2/8/PBI/2000, Pasal I, Bank Syariah didelfinisikan selbagai "bank umum yang selsuai delngan 

keltelntuan dalam Undang-Undang nomor 7 tahun 1992 telntang Pelrbankan, yang tellah diubah 

delngan Undang-Undang nomor 10 tahun 1998, yang melnjalankan kelgiatan usaha belrdasarkan 

prinsip syariah, telrmasuk unit usaha syariah selrta kantor cabang bank asing yang mellakukan 

kelgiatan usaha belrdasarkan prinsip syariah." Pelrbankan syariah, atau yang juga dikelnal delngan 

pelrbankan Islam, adalah sistelm pelrbankan yang dikelmbangkan belrdasarkan prinsip-prinsip 

syariah (hukum Islam)I(Ahlun Najar, 2015).  

Pelmbelntukan sistelm pelrbankan ini didorong olelh larangan dalam agama Islam telrhadap 

praktik pelmungutan dan pelminjaman uang delngan bunga atau yang dikelnal delngan istilah riba, 

selrta larangan telrhadap invelstasi dalam usaha-usaha yang telrgolong haram, selpelrti usaha yang 

telrkait delngan produksi makanan dan minuman haram, meldia yang tidak Islami, dan 

seljelnisnya. Hal-hal ini tidak dapat dijamin olelh sistelm pelrbankan konvelnsional (Ahlun Najar, 

2015). 

Delwan Pelngawas Syariah (DPS) melmiliki pelran yang sangat pelnting dan stratelgis dalam 

pelngawasan kelpatuhan syariah pada pelrbankan syariah. Tanggung jawab utama DPS adalah 

melmastikan bahwa selmua produk dan proseldur yang ditelrapkan olelh bank syariah selsuai 

delngan prinsip-prinsip syariah. Melngingat pelntingnya pelran DPS, keldua undang-undang di 

Indonelsia yang melngatur kelbutuhan DPS dalam pelrusahaan belrbasis syariah dan lelmbaga 

pelrbankan syariah, yaitu Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 telntang Pelrselroan Telrbatas dan 
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Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 telntang Pelrbankan Syariah, melngakui posisi stratelgis 

DPS. Olelh karelna itu, selcara yuridis, DPS melmiliki keldudukan yang sangat kuat di institusi 

pelrbankan, melngingat kelhadirannya yang sangat vital (Agung & Bin, 2016). 

Pelngoptimalan pelran DPS sangat pelnting untuk melmastikan bahwa seltiap transaksi yang 

dilakukan olelh bank syariah selsuai delngan prinsip-prinsip syariah yang melrujuk pada al-

Qur’an dan Sunnah. Dalam hal ini, fatwa dari De lwan Syariah Nasional (DSN) Majellis Ulama 

Indonelsia (MUI) melnjadi peldoman. Belrdasarkan Peldoman Dasar DSN MUI Bab IV ayat (2), 

DSN MUI melngelluarkan fatwa yang melngikat DPS di seltiap lelmbaga keluangan syariah dan 

melnjadi dasar untuk tindakan hukum yang belrkaitan, yang harus dirujuk olelh DPS. DSN 

adalah satu-satunya badan yang belrwelnang melngelluarkan fatwa syariah melngelnai jelnis-jelnis 

kelgiatan, produk, dan jasa keluangan syariah, selrta melngawasi pelnelrapan fatwa telrselbut olelh 

lelmbaga-lelmbaga keluangan di Indonelsia.Sellain itu, pelran DPS dan DSN tidak hanya telrbatas 

pada pelngawasan opelrasional lelmbaga keluangan syariah, mellainkan juga melmiliki pelran yang 

lelbih belsar, yaitu melndorong tumbuh dan belrkelmbangnya elkonomi dan keluangan syariah di 

Indonelsia (Agung & Bin, 2016). 

Pellanggaran telrhadap kelpatuhan syariah yang tidak selgelra ditangani olelh Delwan 

Pelngawas Syariah (DPS) atau yang luput dari pelngawasan DPS, dapat melrusak citra dan 

kreldibilitas bank syariah di mata masyarakat. Hal ini belrpotelnsi melnurunkan tingkat 

kelpelrcayaan masyarakat telrhadap bank syariah. Selbagai lelmbaga yang melngumpulkan dan 

melndistribusikan dana publik, bank syariah harus melmiliki tingkat kelpelrcayaan yang tinggi 

dari masyarakat dan dunia usaha. Melmbangun relputasi ini bukanlah hal yang mudah, karelna 

hal-hal kelcil yang melrusak kelyakinan dapat belrkelmbang melnjadi masalah belsar yang 

melrugikan (Ahlun Najar, 2015). 

Olelh karelna itu, pelran DPS di bank syariah harus dioptimalkan, kualifikasi anggota DPS 

harus dipelrkeltat, dan pelranannya harus diformalkan dalam opelrasional bank syariah telrselbut. 

Melnurut Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 Pasal 109, diselbutkan bahwa: 1) Pelrusahaan 

yang melnjalankan bisnis belrbasis prinsip syariah, sellain melmiliki Delwan Komisaris, juga 

harus melmiliki Delwan Pelngawas Syariah; 2) Delwan Pelngawas Syariah telrdiri atas satu atau 

lelbih ahli syariah yang ditunjuk olelh Rapat Umum Pelmelgang Saham (RUPS) belrdasarkan 

relkomelndasi Majellis Ulama Indonelsia (MUI); 3) Delwan Pelngawas Syariah melmiliki tugas 

melmbelrikan peltunjuk dan nasihat kelpada Direlksi selrta melngawasi kelgiatan pelrusahaan untuk 

melmastikan bahwa kelgiatan telrselbut selsuai delngan prinsip-prinsip syariah. Delngan delmikian, 

Delwan Pelngawas Syariah (DPS) melmelgang pelranan yang sangat pelnting dan stratelgis dalam 

melnjaga kelpatuhan syariah di pelrbankan syariah (Ahlun Najar, 2015). 

Sellain itu, Sharia Compliancel Officelr akan melmantau selcara belrkala databasel yang 

telrdapat dalam Compliancel Information Systelm (CIS). Databasel ini melncakup kumpulan fatwa 

DSN-MUI, opini DPS, dan rujukan syariah. Selluruh pelgawai PT Bank Syariah dapat 

melngaksels CIS ini, selhingga selmua pelgawai dapat melnggunakannya selbagai acuan keltika 

melngelmbangkan produk dan mellaksanakan opelrasional bank. Jika telrdapat fatwa baru dari 

DSN-MUI, Sharia Compliancel Officelr belrtanggung jawab untuk melnsosialisasikannya 

kelpada selluruh pelgawai bank syariah. Sharia Compliancel Officelr juga melnjalankan tugas 

Opini Kelpatuhan Syariah, yaitu delngan melninjau dan melnganalisis pelrmohonan relvielw yang 

diajukan olelh divisi mellalui Satuan Kelrja Kelpatuhan di Shelco. Sharia Compliancel 

Officelr akan mel-relvielw draf Peltunjuk Pellaksanaan dan Peltunjuk Telknis, selbellum kelmudian 

diselrahkan kelpada Compliancel Helad untuk melndapatkan pelrseltujuan. (Humaira, 2022). 

Fungsi koordinasi delngan DPS dilakukan telrkait delngan pelrmohonan opini dan 

sosialisasi opini telrselbut. Seltiap selmelstelr, seltellah dilakukan relvielw, Sharia Compliancel 

Officelr akan melnyusun Laporan Selmelstelran dan Pelmantauan Tindak Lanjut Telmuan 

DPS. Sharia Compliancel Officelr juga melnyusun Laporan Kelpatuhan Syariah selbagai 
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tambahan. Dalam rangka melngawasi kelpatuhan syariah, Divisi Audit Intelrnal mellaksanakan 

kelgiatan audit, dan selcara umum kelgiatan ini dibagi kel dalam dua tim, yaitu: 

a. Selbagai lini pelrtahanan pelrtama dalam melnjaga intelgritas opelrasional bank, dibelntuklah 

Tim Branch Intelrnal Control yang belrlokasi di seltiap kantor cabang. Tim ini melmiliki 

mandat untuk mellakukan audit yang selcara spelsifik melmelriksa opelrasional harian bank 

di tingkat cabang. Audit ini melncakup velrifikasi transaksi, kelpatuhan telrhadap proseldur, 

dan elfelktivitas pelngelndalian intelrnal. Laporan dari seltiap audit yang dilakukan olelh 

Tim Branch Intelrnal Control akan ditelruskan kelpada Tim Auditor Intelrnal Pusat, yang 

akan mellakukan analisis lelbih lanjut dan melngambil tindakan yang dipelrlukan untuk 

melngatasi seltiap telmuan. 

b. Pelngawasan yang lelbih luas dan telrpusat dilakukan olelh Tim Auditor Intelrnal Pusat. Tim 

ini belrtanggung jawab untuk melngelmbangkan Relncana Audit Tahunan yang stratelgis, 

yang melncakup selluruh kelgiatan audit yang akan dilakukan selpanjang tahun. Relncana 

ini dirancang untuk melmastikan bahwa selmua arela opelrasional yang rellelvan diawasi 

selcara melmadai. Sellain itu, Tim Auditor Intelrnal Pusat selcara belrkala melngunjungi 

kantor-kantor cabang (onsitel audit) untuk mellakukan pelmelriksaan langsung. Jadwal 

kunjungan ini diselsuaikan belrdasarkan keltelrseldiaan sumbelr daya manusia dan waktu. 

Selbellum mellakukan kunjungan lapangan, Tim Auditor Intelrnal Pusat mellakukan offsitel 

audit delngan melmelriksa data cabang dari kantor pusat. Hal ini dimungkinkan karelna tim 

melmiliki aksels langsung kel data corel banking dan aplikasi yang digunakan untuk 

melmprosels pelmbiayaan. Delngan mellakukan offsitel audit, tim dapat melmpelrolelh 

gambaran awal melngelnai potelnsi masalah dan melmpelrsiapkan diri untuk mellakukan 

audit yang lelbih elfelktif di lapangan (Humaira, 2022). 

 

Tim Auditor Intelrnal Pusat akan melngidelntifikasi masalah mellalui aksels data telrselbut 

dan melmpelrsiapkan kelrangka audit untuk onsitel audit. Sellama onsitel audit, auditor akan 

melrujuk pada standar audit yang belrlaku umum, pelraturan-pelraturan telrkait, selrta Buku 

Peldoman Pelrusahaan, yang melncakup jelnis produk bank dan akad yang digunakan dalam 

produk telrselbut. Auditor akan melmelriksa kelpatuhan syariah belrdasarkan syarat dan keltelntuan 

akad. Melngingat tidak ada auditor khusus yang melmiliki kelahlian syariah dalam pelngauditan, 

apabila tim audit melmelrlukan pelmahaman lelbih lanjut melngelnai suatu telmuan yang telrkait 

delngan syarat dan keltelntuan akad, melrelka akan belrkonsultasi delngan DPS mellalui Staf 

Compliancel Officelr. Divisi Audit Intelrnal akan melnyusun Laporan Hasil Audit dan 

mellaporkannya kelpada Direlksi, Komisaris, Komitel Audit, dan Divisi telrkait. Laporan ini juga 

melnjadi dasar bagi DPS untuk mellakukan relvielw  (Humaira, 2022). 

Melnurut (Agung & Bin, 2016) Dalam opelrasional pelrbankan syariah, pellayanan yang 

dibelrikan kelpada nasabah selcara umum dirancang untuk seljalan delngan prinsip-prinsip syariah 

yang melnjadi landasan utama. Ini belrarti bahwa bank syariah belrupaya untuk melmastikan 

bahwa selmua belntuk pellayanan, mulai dari produk pelndanaan hingga layanan konsultasi 

keluangan, tidak mellanggar batasan-batasan yang tellah diteltapkan olelh syariah. Pelrbeldaan 

signifikan delngan bank konvelnsional adalah bahwa tujuan pellayanan yang dibelrikan olelh bank 

syariah tidak telrbatas pada pelncapaian profitabilitas selmata. Bank syariah juga melmiliki 

komitmeln untuk melmbelrikan dampak positif bagi masyarakat mellalui kelgiatan sosial dan 

pelmbelrdayaan elkonomi yang selsuai delngan nilai-nilai Islam, mellainkan untuk melmelnuhi 

prinsip syariah yang selsuai. Olelh karelna itu, bank syariah akan melnelrapkan belrbagai kontrak 

syariah yang rellelvan. Delwan Pelngawas Syariah (DPS) melmelgang pelranan yang sangat pelnting 

dalam melmastikan kelsellarasan delngan kontrak syariah, delngan tugas-tugas utama selbagai 

belrikut: 1) Melngelmbangkan peldoman yang komprelhelnsif untuk prosels pelrseltujuan produk 

dan kelgiatan opelrasional pelrbankan syariah, delngan melngacu pada standar dan aturan yang 

tellah diteltapkan olelh Delwan Syariah Nasional (DSN).; 2) Melnyusun laporan rutin tahunan 
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yang melnyatakan bahwa bank syariah yang belrada di bawah pelngawasannya tellah belropelrasi 

selsuai delngan keltelntuan syariah. Laporan ini harus disusun delngan jellas dalam laporan tahunan 

(annual relport) institusi syariah; 3) Belrtanggung jawab untuk melnyusun laporan selcara 

pelriodik, seltidaknya seltiap elnam bulan selkali, yang melrinci pelrkelmbangan dan pelnelrapan 

sistelm keluangan syariah di belrbagai institusi keluangan syariah, telrutama bank-bank syariah 

yang melnjadi tanggung jawab pelngawasannya. Laporan ini harus diselrahkan kelpada Bank 

Indonelsia, baik di kantor pelrwakilan provinsi maupun di kantor pusat di Jakarta.; 4) Delwan 

Pelngawas Syariah (DPS) belrtanggung jawab untuk mellakukan kajian melndalam dan 

melmbelrikan usulan atau relkomelndasi telrkait seltiap produk baru atau inovasi yang diajukan 

olelh bank yang belrada di bawah pelngawasannya. Prosels ini melrupakan pelnilaian awal yang 

dilakukan DPS selbellum produk telrselbut diajukan kel Delwan Syariah Nasional (DSN) untuk 

pelmelriksaan lelbih lanjut dan pelneltapan fatwa. 5) Belrkontribusi dalam melningkatkan 

kelsadaran dan pelmahaman masyarakat melngelnai prinsip-prinsip syariah yang ditelrapkan 

dalam institusi keluangan pelrbankan.; 6) Melnyeldiakan saran dan relkomelndasi yang konstruktif 

untuk kelmajuan dan pelngelmbangan institusi keluangan syariah selcara belrkellanjutan. 

2. Posisi Delwan Pelngawas Syariah Selbagai Otoritas Pelngawas  

Delwan Pelngawas Syariah (DPS) adalah lelmbaga pelngawas yang melmiliki pelran krusial 

dalam melmastikan selluruh aktivitas keluangan syariah sellaras delngan prinsip-prinsip syariah 

Islam. Untuk melnjamin kelpatuhan syariah yang optimal, anggota DPS direlkomelndasikan olelh 

Delwan Syariah Nasional (DSN), selbuah badan di bawah naungan Majellis Ulama Indonelsia 

(MUI). Relkomelndasi ini melmastikan bahwa seltiap produk, jasa layanan, dan opelrasional 

lelmbaga keluangan syariah (LKS) tellah melmelnuhi standar dan keltelntuan syariah yang belrlaku. 

Peljabat yang melnduduki posisi di DPS belrasal dari lelmbaga telrselbut dan melnjalankan 

fungsi selrta tanggung jawabnya selsuai delngan pelraturan yang belrlaku. Pelmbelntukan DPS 

adalah wajib bagi belrbagai jelnis lelmbaga keluangan syariah, telrmasuk bank syariah, bank 

umum konvelnsional yang melmiliki unit usaha syariah, selrta Bank Pelrkrelditan Rakyat Syariah. 

Prosels pelngangkatan anggota DPS dilakukan mellalui melkanismel Rapat Umum 

Pelmelgang Saham (RUPS) delngan relkomelndasi dari MUI, selsuai delngan keltelntuan hukum 

yang belrlaku. Dalam melnjalankan tugas pelngawasannya, DPS melmiliki tanggung jawab yang 

luas, melncakup pelngawasan telrhadap sistelm manajelmeln, produk-produk yang dipasarkan, 

pelngellolaan dana yang dilakukan, selrta kelbijakan invelstasi yang ditelrapkan olelh lelmbaga 

keluangan syariah telrselbut (Humaira, 2022). 

Pada lelvell nasional, telrdapat Delwan Syari’ah Nasional (DSN), se lbuah lelmbaga yang 

dibelntuk olelh Majellis Ulama Indonelsia (MUI). DSN melmiliki kelwelnangan elksklusif untuk 

melngelluarkan fatwa telrkait delngan produk dan jasa yang ditawarkan dalam kelgiatan usaha 

pelrbankan syariah. Delngan delmikian, Delwan Pelngawas Syari’ah (DPS) di tingkat le lmbaga 

belrfungsi selbagai relprelselntasi atau pelrpanjangan tangan dari DSN, yang belrtugas melngawasi 

agar selluruh kelgiatan opelrasional lelmbaga keluangan syariah selnantiasa seljalan delngan fatwa-

fatwa yang tellah diteltapkan olelh DSN. 

Melskipun Undang-Undang Pelrbankan Syari’ah tidak me lmbelrikan pelnjellasan yang 

melndeltail melngelnai pelran dan fungsi masing-masing pihak, namun selcara umum, mellalui 

Pelraturan Bank Indonelsia (PBI) dijellaskan melngelnai konselp Good Corporatel Govelrnancel 

(GCG) atau tata kellola pelrusahaan yang baik, selrta pelran dan tanggung jawab dari masing-

masing pihak yang telrlibat, telrmasuk Delwan Komisaris, Direlksi, belrbagai Komitel yang ada, 

dan telntunya Delwan Pelngawas Syari’ah (DPS) (Budiono & Ponorogo, 2017). 

Pelraturan Bank Indonelsia (PBI) ini juga melnyeldiakan format sellf-asselssmelnt untuk 

melngelvaluasi pelnelrapan Good Corporatel Govelrnancel (GCG) di bank syariah. Selcara khusus, 

bagian yang melmbahas pelngawasan syariah melnguraikan melkanismel pelngangkatan anggota 

DPS, batasan masa jabatan, tugas dan tanggung jawab yang dielmban, melkanismel pellaporan 

hasil pelngawasan yang dilakukan olelh DPS, selrta sanksi yang dapat dibelrikan kelpada anggota 
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DPS yang tidak mellaksanakan kelwajibannya. Melskipun peldoman ini telrgolong komprelhelnsif, 

namun bellum dapat dikatelgorikan selbagai modell kelrangka Sharia Govelrnancel (SG) yang 

lelngkap dan melnyelluruh bagi Lelmbaga Keluangan Syariah (LKS). Format peldoman GCG ini 

lelbih celndelrung melrupakan hasil pelnyelsuaian delngan peldoman GCG yang selbellumnya tellah 

ditelrbitkan olelh Bank Indonelsia untuk bank dan lelmbaga keluangan konvelnsional, delngan 

pelrbeldaan utama telrleltak pada kelbelradaan Delwan Pelngawas Syari’ah dalam struktur 

organisasi lelmbaga telrselbut (Budiono & Ponorogo, 2017). 

Untuk dapat diangkat selbagai anggota Delwan Pelngawas Syariah (DPS), selselorang wajib 

melmelnuhi seljumlah pelrsyaratan yang tellah diteltapkan dalam Pelraturan Otoritas Jasa 

Keluangan (POJK) Nomor 3/POJK.30/2016, delngan tujuan untuk melmastikan kompeltelnsi dan 

intelgritas anggota DPS, antara lain (OJK, 2024): 

a. Intelgritas, yang melncakup: 

1. Melmiliki intelgritas pribadi yang telrcelrmin dalam akhlak dan moral yang baik. 

2. Melmiliki komitmeln yang tidak telrgoyahkan untuk melmatuhi selluruh pelraturan yang 

belrlaku di industri pelrbankan syariah dan pelraturan pelrundang-undangan yang 

belrlaku selcara umum. 

3. Melmiliki komitmeln yang kuat untuk belrkontribusi pada pelngelmbangan opelrasional 

Bank Pelrkrelditan Rakyat Syariah (BPRS) yang selhat dan belrkellanjutan; dan 

4. Tidak seldang melnjalani prosels atau telrmasuk dalam Daftar Tindak Lanjut (DTL) 

yang dikelluarkan olelh Otoritas Jasa Keluangan (OJK) telrkait delngan uji kelmampuan 

dan kelpatutan bagi Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah. 

b. Kompeltelnsi, Anggota Delwan Pelngawas Syariah (DPS) harus melmiliki kompeltelnsi yang 

melncakup pelngeltahuan dan pelngalaman di bidang syariah mu’amalah se lrta pelmahaman 

melndalam telntang pelrbankan dan/atau keluangan selcara umum. 

c. Relputasi Keluangan, yang melncakup: 

1. Anggota DPS tidak bolelh telrdaftar dalam daftar kreldit macelt; 

2. Melrelka juga tidak bolelh pelrnah dinyatakan pailit, atau melnjadi pelmelgang saham, 

anggota Direlksi, atau anggota Delwan Komisaris yang dinyatakan pailit dalam lima 

tahun telrakhir selbellum diusulkan selbagai calon. 

 

Melkanismel kelrja Delwan Pelngawas Syariah (DPS), selsuai delngan Peldoman Dasar 

Delwan Syariah Nasional (DSN), melliputi: 

a. Mellakukan pelngawasan selcara belrkala telrhadap lelmbaga keluangan syariah yang belrada 

di bawah pelngawasannya. 

b. Belrkelwajiban untuk melngajukan usulan-usulan telrkait pelngelmbangan lelmbaga 

keluangan syariah kelpada pimpinan lelmbaga dan kelpada Delwan Pelngawas Syariah 

Nasional. 

c. Mellaporkan pelrkelmbangan produk dan opelrasional lelmbaga keluangan syariah yang 

diawasi kelpada DSN seltidaknya dua kali dalam satu tahun anggaran. 

d. Melrumuskan masalah-masalah yang melmelrlukan pelmbahasan lelbih lanjut olelh DSN. 

 

METODE PENELITIAN 

Selbagai studi litelratur, pelnellitian ini melngumpulkan data dari belragam sumbelr informasi 

yang belrkaitan delngan pelran Delwan Pelngawas Syariah (DPS) dalam pelrbankan syariah. 

Sumbelr-sumbelr telrselbut melliputi artikell jurnal ilmiah (baik nasional maupun intelrnasional), 

buku-buku, dan situs welb relsmi yang rellelvan delngan topik pelnellitian. Data yang belrhasil 

dikumpulkan kelmudian dianalisis delngan pelndelkatan delskriptif, yang belrtujuan untuk 

melnggambarkan fakta-fakta yang tellah dipelrolelh selhingga melnghasilkan hasil pelnellitian dan 

kelsimpulan. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode analisis konten. Metode 

ini merupakan teknik penelitian yang bertujuan untuk menarik kesimpulan yang valid dan 
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dapat diandalkan dari data tekstual maupun visual dengan memperhatikan konteksnya. Objek 

konten yang dianalisis secara spesifik adalah semua informasi, baik tertulis maupun terekam, 

yang menyangkut pelaksanaan tugas dan fungsi Dewan Pengawas Syariah (DPS) di dalam 

bank. Pelnelrapan analisis konteln dalam pelnellitian ini belrpeldoman pada lima aturan: (1) 

katelgori analisis harus rellelvan delngan masalah pelnellitian; (2) katelgori analisis harus 

melncakup selmua data yang rellelvan; (3) katelgori analisis harus saling indelpelndeln; (4) analisis 

harus dilakukan selcara objelktif; dan (5) data harus diklasifikasikan belrdasarkan satu prinsip 

yang jellas (Ilyas, 2021). 

 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

1. Pengaruh DPS dalam Menjamin Kepatuhan Syariah dalam Produk Perbankan 

Sebelum sebuah produk perbankan syariah diluncurkan, Dewan Pengawas Syariah 

(DPS) melakukan evaluasi menyeluruh untuk memastikan kesesuaiannya dengan prinsip-

prinsip syariah. Produk yang disetujui oleh DPS harus memenuhi ketentuan hukum Islam agar 

tidak merugikan nasabah dan pihak lain. Dalam proses pengembangan produk baru, DPS 

berperan aktif dengan memberikan rekomendasi dan nasihat kepada manajemen mengenai 

masalah kepatuhan syariah. Hal ini mencakup penataan produk keuangan, perilaku transaksi, 

dan penyelesaian masalah yang mungkin timbul terkait kepatuhan terhadap prinsip Islam, 

sehingga produk yang diterbitkan benar-benar sesuai dengan hukum syariah (ICDX, 2024). 

Selain itu, DPS juga bertugas menyusun pedoman bagi lembaga keuangan syariah dalam 

merancang produk-produk keuangan yang sesuai dengan hukum Islam. Pedoman ini menjadi 

acuan yang jelas bagi lembaga keuangan syariah dalam menjalankan operasionalnya, sehingga 

prinsip syariah tetap terjaga dalam setiap produk yang dikembangkan. Pedoman ini juga 

membantu bank syariah untuk menjalankan operasional mereka sesuai dengan standar syariah 

yang berlaku, meminimalisir risiko ketidakpatuhan yang bisa merugikan (ISEO, 2024). 

Pemantauan Implementasi Produk 

Setelah produk diterbitkan, DPS tetap mengawasi implementasinya untuk memastikan 

bahwa produk tersebut diterapkan sesuai dengan fatwa dan tidak melanggar ketentuan syariah. 

Proses ini melibatkan pengawasan terhadap pelaksanaan produk, evaluasi berkala, serta 

identifikasi dan mitigasi risiko yang mungkin timbul akibat ketidakpatuhan terhadap prinsip 

syariah. DPS bertanggung jawab memastikan bahwa produk yang telah disetujui terus 

beroperasi sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan (Septiana et al., 2022). Dalam 

praktiknya, DPS melakukan audit internal dan eksternal untuk mengevaluasi kepatuhan bank 

syariah terhadap prinsip syariah. Audit ini penting untuk memastikan bahwa tidak ada praktik 

yang menyimpang dari syariah dalam operasional bank. Selain itu, DPS juga memastikan 

bahwa bank syariah memiliki mekanisme pengendalian risiko yang sesuai dengan prinsip 

syariah, guna menjaga stabilitas dan integritas sistem keuangan syariah secara keseluruhan. 

Tantangan dalam Pengawasan Syariah 

Meskipun memiliki peran yang sangat penting, DPS menghadapi berbagai tantangan 

dalam menjalankan tugasnya. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan pemahaman 

tentang prinsip-prinsip syariah di tingkat manajemen bank. Banyak bank syariah yang masih 

menghadapi kesulitan dalam menerjemahkan prinsip syariah ke dalam praktik perbankan 

sehari-hari, yang mempengaruhi keputusan yang diambil oleh manajemen. Selain itu, 

terbatasnya sumber daya yang dimiliki DPS juga menjadi hambatan dalam melakukan 

pengawasan yang menyeluruh terhadap semua aspek operasional bank. Pengawasan yang 

efektif memerlukan sumber daya manusia yang cukup, serta sistem pengawasan yang memadai 

(ISEO, 2024). 

Tantangan lain yang dihadapi DPS adalah pengaruh globalisasi dan perkembangan pasar 

keuangan internasional. Dalam beberapa kasus, perkembangan pasar keuangan global sering 

kali bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah, misalnya dalam produk derivatif dan 

https://doi.org/10.71312/mrbest.v3i2.333


DOI: https://doi.org/10.71312/mrbest.v3i2.333     ISSN: 2987-1875 

 

35 Media Riset Bisnis Ekonomi Sains dan Terapan, Vol.3, No.2, Juni 2025 

investasi yang mengandung unsur spekulatif atau riba. DPS harus terus beradaptasi dengan 

perubahan ini sambil menjaga prinsip syariah tetap terjaga dalam setiap produk dan aktivitas 

bank syariah. 

2. Best Practices dalam Pengawasan Syariah 

Beberapa bank syariah yang telah berhasil dalam penerapan pengawasan syariah oleh 

Dewan Pengawas Syariah (DPS) dapat dijadikan studi kasus untuk memperbaiki praktik di 

bank syariah lainnya. Praktik terbaik dalam pengawasan dan pengembangan produk syariah 

melibatkan kolaborasi yang erat antara DPS, manajemen bank, dan pemangku kepentingan 

lainnya. Penerapan teknologi informasi yang memadai juga dapat meningkatkan efektivitas 

pengawasan yang dilakukan oleh DPS. Keberhasilan pengawasan syariah oleh DPS tergantung 

pada keselarasan antara peran mereka sebagai pengawas eksternal dan mitra strategis bagi 

manajemen dalam merancang produk-produk syariah. 

Sebagai contoh, Islami Bank Bangladesh Limited (IBBL) merupakan salah satu contoh 

bank syariah yang berhasil dalam menerapkan pengawasan syariah. Bank ini telah 

mengembangkan kerangka kerja manajemen risiko yang komprehensif dan mengikuti standar 

AAOIFI dalam tata kelola syariah. Meskipun menghadapi tantangan seperti risiko kredit dan 

likuiditas, IBBL berhasil menjaga kepatuhan syariah dalam operasionalnya melalui 

pengawasan yang ketat dan evaluasi berkala terhadap produk dan layanan yang ditawarkan. 

Hal ini membuktikan pentingnya pengawasan yang berkelanjutan dan adaptasi terhadap 

tantangan yang ada (Salam & Irsyad, 2020). 

Praktik terbaik dalam pengawasan syariah melibatkan kolaborasi yang erat antara DPS, 

manajemen bank, dan pemangku kepentingan lainnya. Penelitian oleh Yusra et al. (2024) 

menunjukkan bahwa sinergi antara DPS dan manajemen bank sangat penting dalam mengelola 

risiko kepatuhan syariah. DPS tidak hanya berfungsi sebagai pengawas eksternal, tetapi juga 

sebagai mitra strategis dalam merancang dan mengembangkan produk yang sesuai dengan 

prinsip syariah. Kerjasama yang kuat antara DPS dan manajemen akan memastikan bahwa 

produk dan layanan yang ditawarkan kepada nasabah benar-benar sesuai dengan ketentuan 

syariah dan tidak merugikan pihak mana pun (OJS, 2024). 

Penerapan teknologi informasi yang memadai dapat meningkatkan efektivitas 

pengawasan yang dilakukan oleh DPS. Sebagai contoh, Bank Islam Brunei Darussalam 

(BIBD) telah mengadopsi sistem Enterprise Resource Planning (ERP) untuk menyatukan 

operasi bisnis dan perencanaan di seluruh organisasi. Selain itu, BIBD juga meluncurkan 

aplikasi mobile yang memudahkan nasabah dalam mengakses layanan perbankan syariah 

secara digital. Penerapan teknologi ini tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi 

juga mempermudah DPS dalam melakukan pengawasan terhadap transaksi dan produk yang 

ditawarkan, memastikan kepatuhan syariah tetap terjaga (OJK, 2024). 

Berdasarkan praktik terbaik yang telah diterapkan oleh bank-bank syariah di atas, 

terdapat beberapa rekomendasi untuk bank syariah lainnya. Pertama, bank syariah perlu 

mengembangkan kapasitas DPS melalui pelatihan dan peningkatan kompetensi anggota DPS 

agar mereka dapat menjalankan tugas pengawasan dengan lebih efektif dan efisien. Kedua, 

penting untuk membangun sinergi yang lebih kuat antara DPS dan manajemen bank dalam 

merancang dan mengembangkan produk-produk yang sesuai dengan prinsip syariah. Ketiga, 

adopsi teknologi informasi yang memadai harus menjadi prioritas untuk mempermudah 

pengawasan dan monitoring terhadap produk dan layanan yang ditawarkan. Keempat, evaluasi 

dan audit secara berkala terhadap produk dan layanan untuk memastikan kepatuhan terhadap 

prinsip syariah sangat diperlukan untuk menjaga integritas dan kepercayaan nasabah. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dewan Pengawas Syariah (DPS) memiliki peran yang sangat penting dalam memastikan 

bahwa operasional bank syariah berjalan sesuai dengan prinsip syariah. DPS bertugas 
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memberikan fatwa, menyetujui produk perbankan, serta mengawasi penerapan prinsip syariah 

dalam layanan dan produk bank syariah. Produk-produk yang ditawarkan oleh bank syariah 

harus bebas dari unsur riba, gharar, dan maysir, yang merupakan aspek utama dalam 

pengawasan yang dilakukan oleh DPS. Namun, DPS menghadapi tantangan, seperti 

keterbatasan sumber daya dan pemahaman prinsip syariah yang belum sepenuhnya merata di 

tingkat manajemen bank. Selain itu, perkembangan globalisasi dan regulasi pasar keuangan 

internasional yang tidak selalu sejalan dengan prinsip syariah turut menjadi tantangan besar 

bagi DPS. Meskipun demikian, kolaborasi antara DPS, manajemen bank, dan teknologi 

informasi yang memadai dapat meningkatkan efektivitas pengawasan yang dilakukan oleh 

DPS. DPS tidak hanya berperan sebagai pengawas eksternal, tetapi juga sebagai mitra strategis 

yang bekerja sama dengan manajemen untuk merancang produk yang sesuai dengan prinsip 

syariah. Pengawasan yang baik antara DPS dan manajemen akan memastikan bahwa produk 

bank syariah dapat menjaga kepatuhan syariah dan meningkatkan kredibilitas bank di mata 

masyarakat. 

Untuk meningkatkan efektivitas DPS, disarankan untuk meningkatkan kapasitas dan 

kompetensi anggota DPS melalui pelatihan berkelanjutan terkait perkembangan terbaru dalam 

hukum syariah dan regulasi perbankan. Ini akan membantu DPS menjalankan tugas 

pengawasan dengan lebih efektif. Selain itu, DPS perlu membangun sinergi yang lebih kuat 

dengan manajemen bank untuk memastikan bahwa pengembangan produk dilakukan dengan 

lebih transparan dan sesuai dengan prinsip syariah. Kolaborasi yang erat ini akan meningkatkan 

kualitas pengawasan dan pengembangan produk perbankan syariah. 

Penerapan teknologi informasi yang lebih canggih juga sangat diperlukan untuk 

mendukung pengawasan DPS. Sistem berbasis teknologi dapat mempermudah DPS dalam 

melakukan audit dan pemantauan terhadap transaksi dan produk bank syariah secara lebih 

efisien. Evaluasi dan audit berkala terhadap produk dan layanan bank syariah harus dilakukan 

untuk mendeteksi potensi ketidakpatuhan terhadap prinsip syariah. Hal ini memastikan bahwa 

bank syariah tetap menjalankan operasionalnya sesuai dengan hukum Islam. DPS juga perlu 

beradaptasi dengan tantangan globalisasi pasar keuangan dan standar internasional. 

Pemahaman yang lebih dalam tentang keuangan syariah internasional dan perubahan regulasi 

akan memperkuat posisi bank syariah dalam pasar global. 
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